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Abstrak

Pendidikan karakter menjadi sesuatu hal yang penting untuk membentuk generasi yang
berkualitas. Pengembangan nilai pendidikan berkarakter dapat diintegrasikan dalam setiap
pokok bahasan dari setiap mata pelajaran, salah satu penerapannya adalah dalam buku ajar IPA.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek nilai karakter yang terdapat dalam buku ajar IPA.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Jenis penelitian ini adalah
penelitian survei. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen observasi. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan aspek nilai
karakter yang terdapat dalam buku ajar IPA Kelas VII di MTs Nurul Ulum Peureulak adalah
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, demokratis, rasa ingin tahu, menghargai prestasi,
gemar membaca, dan peduli lingkungan. Sedangkan nilai karakter yang tidak terintegrasi
dengan baik adalah semangat kebangsaan dan cinta tanah air. Buku ajar yang selama ini
digunakan guru mata pelajaran IPA tidak memuat nilai karakter secara langsung namun nilai
karakter tercermin dalam setiap kegiatan pengamatan dan tugas pada buku ajar IPA yang
digunakan.

Kata kunci: Karakter, Buku Ajar, IPA.
Abstract

Character education is an important thing to form a quality generation. Development of the
value of character education can be integrated in every subject of each subject, one of the
applications is in the science textbook. This study aims to examine aspects of the character
values contained in the science textbook. The method used is descriptive method. This type of
research is survey research. Data collection techniques use observation instruments. The results
of the research data were analyzed using a percentage formula. The results of the study showed
that the aspects of the character values contained in secondary high school’s textbooks at MTs
Nurul Ulum Peureulak were honest, tolerant, disciplined, hard working, creative, democratic,
curious, appreciating achievement, fond of reading, and caring for the environment. While the
value of character that is not well integrated is the spirit of nationality and love of the
homeland. Textbooks that have been used by science subject teachers do not contain character
values directly but character values are reflected in each observation activity and assignments
in the science textbooks used.

Key words: Laboratory readiness, laboratory utilization, chemical experiments.
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PENDAHULUAN

Pengembangan karakter peserta
didik perlu melibatkan lebih banyak lagi
mata pelajaran, bahkan semua mata
pelajaran. Diperlukan  pendidikan
karakter melalui semua mata pelajaran,
salah satunya yaitu mata pelajaran IPA.
Hal ini berarti dimasukkannya nilai-
nilai  pendidikan  karakter  dalam
pembelajaran di kelas, baik materi
maupun proses pembelajaran yang
terjadi, sehingga diharapkan nilai-nilai
itu akan tertanam dengan baik pada
siswa, yang pada akhirnya akan
terbentuk menjadi sebuah karakter.
Pendidikan sains memiliki potensi besar
menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas dalam menghadapi era
globalisasi. Potensi pendidikan sains
terlihat dari kemampuan berkomunikasi,
kemampuan  berpikir, kemampuan
memecahkan masalah, kemampuan
menguasai teknologi, memiliki
kemampuan adaptif terhadap perubahan
dan perkembangan kehidupan.

Sayekti  (2013)

perlu ditanamkan pendidikan karakter

menyatakan

dalam proses pembelajaran ke dalam
diri anak sebagai peserta didik yang

bertujuan  untuk  mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi
manusia berhati baik, berpikiran baik,
dan berperilaku baik. Salah satunya
yakni melalui pembelajaran IPA. Hal ini
dikarenakan dalam pembelajaran IPA
selain terdapat aspek produk dan proses
juga terdapat aspek sikap. Adanya
pembentukan sikap yang baik dari
peserta  didik  diharapkan  dapat
membentuk karakter yang baik pula,
sehingga diharapkan dapat membangun
kehidupan bangsa yang lebih berhasil.
Karena keberhasilan suatu bangsa dapat
dicerminkan melalui kualitas sumber
daya manusia di dalamya. Selanjutnya,
Khusniati (2012) menyatakan komitmen
nasional tentang perlunya pendidikan
karakter ~ dapat  diimplementasikan
dengan integrasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran, salah satunya yaitu
pembelajaran IPA. Integrasi pendidikan
karakter di dalam proses pembelajaran
dilaksanakan ~ mulai  dari  tahap
perencanaan, pelaksanaan,  hingga
evaluasi pembelajaran. Salah satu
pendekatan yang digunakan untuk
menanamkan pendidikan karakter yaitu
pendekatan kontekstual.

Media  pembelajaran bisa

berpengaruh kuat dalam memberikan
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pengalaman belajar siswa.
Pengembangan nilai-nilai pendidikan
berkarakter dapat diintegrasikan dalam
setiap pokok bahasan dari setiap mata
pelajaran (Andrianti, dkk., 2016). Oleh
karenanya, media pembelajaran salah
satunya buku ajar menjadi salah satu
sumber baik dan dapat membantu guru
dan  siswa dalam  menentukan
tercapainya tujuan pembelajaran dan
mengembangkan karakter. Hasil
Nurwahyunani (2017)

menemukan bahwa buku IPA Sains

penelitian

BSE memiliki  kelayakan konsep,
kelayakan penyajian, baik penyajian
bahasa maupun gambar sesuai dengan
need assesment yang dikembangkan
oleh peneliti, serta buku Sains BSE
karya Teguh Sugiyarto IPA Sains BSE
dapat memfasilitasi siswa dalam

penguatan pendidikan karakter.

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui aspek nilai karakter
apa saja yang terdapat dalam buku ajar

IPA Kelas VII yang digunakan di MTs

adalah penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan  suatu ~ fenomena
sebagaimana adanya pada waktu
penelitian dilakukan”. Pendekatan yang
dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan  kuantitatif. ~ Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang lebih
banyak berbentuk penjelasan
menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap
data, serta penampilan dari hasilnya.
Penelitian ini dilakukan di MTs
Nurul Ulum Peureulak kabupaten Aceh
Timur. Subjek dalam penelitian ini
adalah berupa buku ajar IPA yang
digunakan guru MTs Nurul Ulum
Peureulak. Penelitian ini menggunakan
teknik  pengumpulan data berupa
observasi. Observasi dilakukan untuk
mengetahui  keberadaan aspek nilai
karakter pada penyajian konsep dan
materi dalam buku ajar IPA yang
digunakan di  MTs Nurul Ulum
Peureulak. Data hasil penelitian yang
diperoleh  dianalisis  menggunakan
rumus persentase (Arikunto, 2009)

sebagai berikut

P="Lx100%
Nurul  Ulum Peureulak. Menurut N (1)
Wiyono (2007) “penelitian deskriptif Keterangan:
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P = persentase (%)
F = jumlah skor Hasil Observasi
N = jumlah skor maksimal

Hasil perhitungan persentase
dideskripsikan untuk mengetahui aspek
nilai karakter yang terdapat dalam buku
ajar IPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan karakter merupakan
misi pertama dari delapan misi guna
mewujudkan visi pembangunan
nasional, sebagaimana tercantum dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005 — 2025 (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2007), vyaitu terwujudnya
karakter  bangsa yang tangguh,
kompetitif, berakhlak mulia, dan
bermoral berdasarkan Pancasila, yang
dicirikan dengan watak dan prilaku
manusia dan masyarakat Indonesia yang
beragam, beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur,
bertoleran, bergotongroyong, berjiwa
patriotik, berkembang dinamis, dan
berorientasi ipteks. Mewujudkan
pembentukan karakter tidak perlu
dipelajari melalui mata pelajaran baru,

tetapi cukup diintegrasikan dalam mata

pelajaran yang ada. Salah satunya mata
pelajaran IPA.
Pengembangan budaya dan
karakter bangsa tidak dimasukkan
sebagai pokok  bahasan  tetapi
terintegrasi ke dalam mata pelajaran,
pengembangan  diri, dan budaya
sekolah. Oleh karena itu, guru dan
sekolah perlu mengintegrasikan nilai-
nilai  yang dikembangkan dalam
pendidikan budaya dan karakter bangsa
ke dalam Kurikulum, Silabus dan
Rencana Program Pembelajaran (RPP)
yang sudah ada (Hakim, 2014).
Pendidikan

dicanangkan  tahun 2010  oleh

karakter ~yang telah

pemerintah, tentunya memiliki value
tersendiri yang telah disusun oleh tim
PUSKUR yang merupakan perenungan
dalam dari kondisi bangsa Indonesia.
Karakter-karakter apa saja yang telah
hilang dari budaya dan karakter negeri
ini. Adapun nilai-nilai  pendidikan
karakter yang diintegrasikan dalam
pembelajaran secara operasional adalah
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah  air,

menghargai  prestasi,

bersahabat/komunikatif, cinta damai,
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No Nilai Karakter Per?f/? )t ase
1 | Religius 83
2 | Jujur 100
3 | Toleransi 100
4 | Disiplin 100
5 | Kerja Keras 100
6 | Kreatif 100
7 | Mandiri 83
8 | Demokratis 100
9 | Rasa Ingin Tahu 100
10 | Semangat Kebangsaan 17
11 | Cinta Tanah Air 17
12 | Menghargai Prestasi 100
13 | Komuniktif 100
14 | Cinta Damai 50
15 | Gemar Membaca 100
16 | Peduli Lingkungan 100
17 | Peduli Sosial 67
18 | Tanggung jawab 83

Rata-rata 83

gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab
(Judiani, 2010).
Salah  satu integrasi nilai
karakter dalam mata pelajaran IPA
adalah melalui buku ajar IPA yang

digunakan guru saat mengajar. Buku

Departemen Pendidikan Nasional tahun
2009 (Buku ajar IPA 2). Berikut ini
adalah hasil analisis Aspek Nilai
Karakter dalam Buku Ajar IPA di MTs

Nurul Ulum Peureulak.

Tabel 1. Aspek Nilai Karakter dalam Buku
Ajar IPA 1

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa,
aspek nilai karakter yang terintegrasi
maksimal dalam buku ajar IPA 1 adalah
aspek karakter jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, demokratis, rasa ingin
tahu, menghargai prestasi, gemar membaca,
dan peduli lingkungan. Aspek nilai karakter
yang tidak terintegrasi dengan baik adalah
semangat kebangsaan dan cinta tanah air.
Berikut cuplikan kegiatan dalam buku ajar
IPA 1. Selanjutnya, berikut hasil analisis
Aspek Nilai Karakter dalam Buku Ajar IPA
2.

Tabel 2 Aspek Nilai Karakter dalam Buku
Ajar IPA 2
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ajar IPA yang berintegrasi nilai karakter . Persen-
No Nilai Karakter tase (%

akan memfalisitasi siswa membentuk ase (%)
G 1 | Religius 0
dan menerapkan nilai-nilai karakter 2 [ Jujur 93
dalam pembelajaran. Buku Ajar IPA 3 | Toleransi 93
. . 4 | Disiplin 93
yang digunakan di MTs Nurul Ulum 5 | Kerja Keras 93
Peureulak adalah buku terbitan pusat 6 | Kreatif 100
] . 7 | Mandiri 100
kurikulum dan perbukuan, balitbang, 8 | Demokratis 93
kemdikbud tahun 2016 (Buku ajar IPA 9 | Rasa Ingin Tahu 100
) 10 | Kebangsaan 0
1), dan buku terbitan Pusat Perbukuan 11 | Cinta Tanah Air 0
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12 | Menghargai Prestasi 93
13 | Komuniktif 93
14 | Cinta Damai 72
15 | Gemar Membaca 100
16 | Peduli Lingkungan 100
17 | Peduli Sosial 57
18 | Tanggung jawab 93

Rata-rata 76

Persentase integrasi nilai karakter
pada buku ajar IPA 1 lebih tinggi
dibandingkan pada buku ajar IPA 2,
yaitu 83%. Aspek nilai karakter yang
terintegrasi maksimal dalam buku ajar
IPA 2 adalah aspek karakter kreatif,
mandiri, rasa ingin tahu, gemar
membaca, dan peduli lingkungan.
Aspek nilai karakter yang tidak
terintegrasi dengan baik adalah religius,
semangat kebangsaan dan cinta tanah
air. Perbandingan persentase integrasi
nilai karakter dalam kedua buku ajar
IPA dapat dilihat pada Gambar 1

Perbandingan Persentase Integrasi
Nilai Karakter dalam Buku Ajar IPA
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Aspek-Aspek Karakter

E3Buku Ajar IPA1  E@Buku Ajar IPA 2

Gambar 1. Perbandingan Persentase
Integrasi Nilai Karakter dalam Buku
Ajar

Adanya  pendidikan karakter
semenjak usia dini, diharapkan mampu
mengatasi persoalan mendasar dalam
dunia pendidikan yang akhir-akhir ini
sering menjadi keprihatinan bersama.
Pendidikan  karakter di  Indonesia
dirasakan amat perlu pengembangannya
(Saputro dan Soeharto, 2015). Integrasi
nilai karakter dalam buku ajar dapat
mendukung implementasi pendidikan
karakter bahkan semenjak usia dini.
Kegiatan yang terdapat dalam buku ajar
IPA dapat memfalisitasi siswa untuk
melakukan perilaku dan nilai karakter.
Beberapa nilai karakter seperti kerja
keras, disiplin, toleransi, komunikatif,
tanggung jawab, demokratis, dan
menghargai  prestasi  secara tidak
langsung terintegrasi pada kegiatan

dalam buku ajar IPA (Gambar 2).
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Gambar 2. Cuplikan Buku Ajar IPA 2

Gambar 2 menunjukkan bagian
buku ajar yang memfalisitasi siswa
untuk melakukan dan berperilaku
dengan nilai karakter tersebut di atas.
Melalui aktivitas dalam buku ajar IPA
siswa dituntut untuk  melakukan
kegiatan  dengan  sikap  disiplin,
berkomunikasi  dalam  mengerjakan
aktivitas, saling toleransi  dalan
mengutarakan pendapat dan diskusi,
bekerja keras untuk memperoleh hasil
kegiatan untuk menjawab pertanyaan,
serta jujur dan bertanggung jawab
dalam mengerjakan setia perintah dalam
aktivitas siswa. Sudaryanti (2012)
menyatakan pendidikan karakter
mempunyai makna lebih tinggi dari

pendidikan moral karena bukan sekedar

mengajarkan mana yang benar dan
mana yang salah, tetapi membantu
anak-anak merasakan nilai-nilai yang
baik, mau dan mampu melakukannya.
Berikut gambar cuplikan lainnya dalam
buku ajar IPA.
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[ o |

James Presscott
Joule (18218 - 1889)
adalah ahli Fisika dari
Britania. Ia dilahirkan

di Salford, Lancashire,
Inggris. Joule adalah ahli
Fisika vang terkemuka
pada jamannva dan
terkenal dengan risetnua
dalam bidang listrik dan
termodinamika. Joule
menemukan hubungan
antara arus listrik,
hambatan elektrik, dan
panas vang dilepaskan

Gambar 3. Cuplikan Buku Ajar IPA 2
yang Memfalisitasi Siswa untuk
Melakukan Perilaku dan Nilai Karakter
Rasa Ingin Tahu dan Gemar Membaca

Menurut Jaedun, dkk (2014)
pendidikan nilai-nilai luhur (karakter)
bangsa melalui jalur pendidikan formal
di sekolah dapat dilakukan melalui
integrasi nilai-nilai luhur ke dalam
pembelajaran, melalui program
pengembangan diri dalam kegiatan-
kegiatan ektrakulikuler, dan
dimanifestasikan dalam tata pergaulan
dan budaya sekolah. Untuk membentuk

siswa yang memiliki karakter positif
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maka diperlukan lingkungan yang
berkarakter pula. Perilaku seseorang
ditentukan oleh lingkungan artinya
seseorang akan menjadi pribadi yang
berkarakter apabila tumbuh pada
lingkungan yang berkarakter. Untuk itu
perlu dibangun karakter dasar yang
berasal dari nilai-nilai moral
kemanusiaan di lingkungan masyarakat,
individu

baik  sebagai maupun

kelompok.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa aspek nilai karakter
yang terdapat dalam buku ajar IPA
Kelas VII di MTs Nurul Ulum
Peureulak adalah  jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, demokratis,
rasa ingin tahu, menghargai prestasi,
gemar membaca, dan peduli
lingkungan. Sedangkan nilai karakter
yang tidak terintegrasi dengan baik
adalah semangat kebangsaan dan cinta

tanah air.
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